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ABSTRAK 

 

Juliantari, Putri. (20043019/2020). Pengaruh Sustainability Performance 

Terhadap Kinerja Keuangan dengan Green Innovation sebagai Variabel 

Mediasi (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2021-2023) 

Pembimbing : Mia Angelina Setiawan, S.E, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sustainability 

performance terhadap kinerja keuangan dengan green innovation sebagai variabel 

mediasi. Sustainability performance yang diukur dengan indikator GRI standar 

2021. Kinerja keuangan dinilai dengan proksi Tobin’s Q. Green innovation  diukur 

menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Xie et al., (2019). Data yang 

digunakan adalah laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi barang 

jadi. Sampel dipilih dengan menggunakan purposive sampling yang berjumlah 82 

perusahaan. Analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan sustainability performance tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Green innovation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Sustainability performance berpengaruh positif terhadap green innovation. Green 

innovation memediasi pengaruh sustainability performance terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemangku 

kepentingan, bahwa perusahaan yang berfokus pada sustainability performance dan 

green innovation berpotensi memberikan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Kata Kunci : Green Innovation, Kinerja Keuangan, Sustainability Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan dan para pemangku kepentingan (stakeholders) 

yang dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan. Penggunaan laporan 

keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan manajemen untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja perusahaan kepada pemilik perusahaan. 

Laporan keuangan perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan, baik dari 

aspek keuangan maupun non-keuangannya untuk satu periode tertentu. 

Analisis kinerja keuangan dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

telah menerapkan peraturan-peraturan keuangan dengan baik dan benar 

(Fahmi, I, 2018). Kinerja ini tercermin di dalam laporan keuangan, termasuk 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta informasi 

lain yang mendukung sebagai alat penilaian kinerja keuangan tersebut. 

Kinerja keuangan yang digunakan pemangku kepentingan 

(stakeholders) melibatkan aspek penting dalam evaluasi perusahaan. 

Pemangku kepentingan (stakeholders) membutuhkan laporan keuangan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang baik harus 

dapat dipahami, relevan untuk peramalan kinerja masa depan, dapat 

dibandingkan dengan laporan perusahaan lain, dan dapat diandalkan. 

Ketidakmampuan laporan keuangan memenuhi unsur-unsur tersebut dapat 
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menimbulkan ketidakpercayaan dari para pemangku kepentingan 

(stakeholders), serta kesulitan dalam pengambilan keputusan yang tepat.  

Analisis keuangan biasanya digunakan untuk menilai seberapa baik 

kinerja keuangan suatu organisasi dalam persaingan ekonomi global saat ini, 

serta bagi perusahaan-perusahaan di sektor yang sama. Menurut Türegün 

(2022), kinerja keuangan perlu diperiksa untuk berbagai tujuan seperti 

pengembalian, produktivitas, produksi, pertumbuhan ekonomi dan dapat 

diadaptasi untuk bisnis dan industri terkait melalui rasio keuangan dalam 

proses evaluasi kinerja. Hasil pengukuran pencapaian kinerja menjadi dasar 

bagi manajemen atau manajer perusahaan untuk meningkatkan kinerja pada 

periode selanjutnya dan dijadikan sebagai dasar reward dan punishment 

(Mahrani & Soewarno, 2018). Kinerja keuangan diukur dengan meneliti 

menggunakan basis pasar, yaitu Tobin’s Q. Dimana kinerja keuangan 

memiliki komponen kapitalisasi pasar yang berarti semakin menarik sebuah 

perusahaan bagi investor maka kapitalisasi pasarnya semakin tinggi (Winata 

& Malelak, 2021). 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat mengalami peningkatan atau 

penurunan kinerja keuangan, termasuk perusahaan manufaktur. Menurut 

Bursa Efek Indonesia perusahaan manufaktur terdiri dari tiga sektor, yaitu 

sektor industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi. 

Dikutip dari investasi.kontan.co.id indeks saham sektor manufaktur 

mengalami koreksi secara year-to-date. Data Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sektor manufaktur mengalami 
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penurunan sebesar 1,72% sejak awal tahun. Indeks sektoral yang 

berhubungan dengan manufaktur, yakni sektor barang konsumsi, juga 

mengalami penurunan sebesar 5,53% secara year-to-date (ytd). Hal ini 

mengakibatkan sektor barang konsumsi menjadi sektor dengan penurunan 

terdalam dibandingkan dengan indeks sektoral lainnya. 

Pada tahun 2021, beberapa saham perusahaan di Indonesia mengalami 

koreksi signifikan. Saham PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) turun 12,7%, 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) turun 24,78%, PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) turun 18,71%, PT H.M Sampoerna Tbk (HMSP) 

turun 32,13%, dan PT Gudang Garam Tbk (GGRM) turun 33,54% sejak awal 

tahun, berdasarkan data dari RTI. Selain itu, saham PT Tri Banyan Tirta Tbk 

(ALTO) mengalami penurunan drastis sebesar 80,71% year-to-date (ytd), 

dari Rp280 per saham menjadi Rp54 per saham. ALTO juga mencatatkan 

penurunan kapitalisasi pasar sebesar 80,71% (ytd), dari Rp613,72 miliar 

menjadi Rp118,36 miliar (dataindonesia.id, diakses 5 Mei 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan terhadap kinerja 

keuangan perusahaannnya.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya yaitu kinerja keberlanjutan (sustainability performance) 

(Nurlaily & Rahmi, n.d., 2021). Sustainability performance (SP) sangat 

penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan reputasi dan citra 

perusahaan, memberikan daya saing di pasar dengan menarik konsumen yang 

peduli lingkungan, serta membantu memenuhi regulasi yang berlaku. Selain 



 

 

4 

 

itu, pengelolaan isu-isu keberlanjutan memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi risiko, mendorong inovasi dan efisiensi 

operasional, serta menarik dukungan dari investor yang semakin 

mempertimbangkan faktor keberlanjutan dalam keputusan investasi. Saat ini, 

perusahaan diharapkan berperan dalam pembangunan berkelanjutan, yaitu 

pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pengungkapan keberlanjutan merupakan langkah penting menuju 

pembangunan berkelanjutan, yang membuat proses tersebut dapat diukur dan 

transparan. Dengan demikian, fokus pada kinerja keberlanjutan tidak hanya 

bermanfaat untuk lingkungan, tetapi juga memastikan kelangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep keberlanjutan menjadi sangat 

penting dalam dunia bisnis dan menjadi aspek penting dalam mengukur 

keberhasilan finansial perusahaan (Alshbili et al., 2021; Boulhaga et al., 2023; 

Elamer et al., 2022). Selain itu, lemahnya struktur tata kelola di negara-negara 

berkembang menyebabkan peningkatan korupsi serta kurangnya transparansi 

dan integritas (Adams & Larrinaga, 2019). Pentingnya pendekatan yang 

konsisten terhadap pelaporan keberlanjutan, karena menggunakan 

pendekatan yang terfragmentasi, dapat menyebabkan kegagalan perusahaan. 

Salah satu cara perusahaan dalam mengupayakan praktik keberlanjutan 

dengan pemanfaatan sumber daya alam, pengelolaan limbah, penerapan 

sumber energi terbarukan serta inovasi yang dikeluarkan perusahaan dapat 
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meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan dan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan yang mempertahankan keberlanjutan 

dengan baik dapat memastikan kinerja keuangan mereka.  

Selain itu dalam teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak 

hanya bertujuan untuk mencapai keuntungan bagi dirinya sendiri, tetapi juga 

harus memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat (stakeholder). 

Perusahaan akan melaporkan pertanggungjawaban atas aktivitas operasional 

dan keberlanjutannya kepada para pemangku kepentingan. Hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 

perusahaan, dan berpotensi untuk meningkatkan prospek pertumbuhan dan 

kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang memperhatikan sustainability 

performance, maka dapat meningkatkan reputasi, dan nilai perusahaan 

dimasa depan (Pinem dan Aulia, 2023). 

Beberapa penelitian yang mengkaji hubungan antara sustainability 

performance (SP) dan kinerja keuangan menunjukkan hasil yang berbeda 

Penelitian yang dilakukan oleh Pinem dan Aulia, (2023), dan Nurlaily & 

Rahmi, n.d., (2021) menemukan bahwa SP memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, penelitian Anna & Dwi 

R.T, (2019) menunjukkan bahwa aspek kinerja ekonomi dan kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, tetapi aspek 

kinerja sosial tidak berpengaruh. Namun, hasil ini tidak konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fairus, J & Murwaningsari, E (2023), Srouji 



 

 

6 

 

et al., (2023), Nasseri (2019) dan Aggarwal (2013) yang menemukan bahwa 

SP tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Dalam laporan keberlanjutan atau sustainability report, perusahaan 

menyajikan gambaran posisi dan aktivitasnya dalam bidang ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Laporan keberlanjutan ini merupakan laporan publik 

yang ditujukan bagi pemangku kepentingan internal dan eksternal 

perusahaan. Dengan menggunakan pedoman ini sebagai kerangka kerja, 

penelitian ini dapat mengukur dan menganalisis kinerja keberlanjutan 

perusahaan secara lebih sistematis dan komprehensif. Laporan keberlanjutan  

dipromosikan  oleh  organisasi  internasional  dan  non-profit  yang  disebut 

Global Reporting Initiative (GRI) kepada perusahaan-perusahaan yang ada di 

dunia dengan membuat standar atau petunjuk pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Sehingga variabel sustainability performance pada penelitian 

ini diproksikan menggunakan pedoman pelaporan kinerja keberlanjutan yang 

dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) Standar 2021. Pedoman 

ini berfungsi sebagai kerangka kerja yang dapat digunakan secara umum 

untuk melaporkan kinerja organisasi di bidang ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Banyak lembaga yang kemudian mengadopsi pedoman ini dalam 

menilai keberlanjutan perusahaan.  

Tidak konsistennya hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 

menunjukkan perlunya mengkaji variabel-variabel yang berkaitan dengan 

sustainability performance (SP) dan kinerja keuangan, salah satunya Green 

Innovation (GI). Green Innovation (GI) menjadi isu sentral di dunia usaha, 
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karena perusahaan semakin menyadari pentingnya mengadopsi praktik 

keberlanjutan untuk tetap kompetitif dan mengatasi tantangan lingkungan 

hidup yang mendesak (Adomako & Nguyen, 2023; Khan & Kow, n.d., 2021). 

GI mengacu pada pengembangan dan komersialisasi produk, layanan, dan 

proses baru yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.  

GI merupakan bentuk inovasi lingkungan yang berfokus pada 

pengurangan limbah, pencegahan pencemaran, dan penerapan sistem 

manajemen lingkungan dengan tujuan mengurangi dampak proses 

operasional terhadap lingkungan (Hart, S. L & Dowell, 2013). Konsep GI 

mirip dengan inovasi konvensional yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi biaya, dan membuka peluang pasar baru. Namun, GI 

juga bertujuan mengurangi dampak negatif dari aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungan dan menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, 

sehingga keputusan yang diambil dapat lebih efektif dan efisien dalam 

kaitannya dengan perlindungan lingkungan (Jermsittiparsert et al., 2020). GI 

digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan strategis melalui 

penerapan teknologi, sistem, praktik, dan proses manufaktur baru yang 

bertujuan meminimalkan kerusakan lingkungan (Dewi & Rahmianingsih, 

2020). 

Dalam teori legitimasi menjelaskan hubungan antara perusahaan dan 

masyarakat, dan bagaimana perusahaan dapat mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat. Teori ini berkaitan dengan kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan dalam proses operasionalnya. Dengan menerapkan green 
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innovation perusahaan dapat memperoleh legitimasi dari masyarakat karena 

perusahaan dianggap memperhatikan lingkungan, sehingga berdampak baik 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Chen & Chang, 2013). Penerapan 

green innovation memiliki berbagai keuntungan bagi kinerja perusahaan. 

Green Innovation memungkinkan penggunaan bahan baku secara efisien dan 

mendorong tindakan mendaur ulang limbah, sehingga mengurangi biaya 

bahan baku dan biaya pembuangan limbah. Green Innovation juga 

memberikan potensi untuk mengurangi jumlah emisi yang telah ditetapkan 

pemerintah, sehingga mengurangi biaya kepatuhan lingkungan (Weng et al., 

2015).  

Green Innovation dianggap sebagai cara perusahaan untuk memperoleh 

legitimasi dalam menghadapi tuntutan keberlanjutan. Dengan mengadopsi 

green innovation, perusahaan menunjukkan komitmen mereka untuk 

berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya green innovation 

merupakan strategi untuk menghadapi persaingan bisnis (Agustia, 2020; Sari 

et al., 2020). Green Innovation yang baik akan sejalan dengan output yang 

dihasilkan, dan mengakibatkan kenaikan kinerja perusahaan (Agustia, 2020; 

Zhang dan Ma, 2021). Pada penelitian ini, green innovation diukur 

menggunakan indikator yang merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 

Xie et al., (2019). 

Dalam penelitian Frempong et al., (2021) yang menguji pengaruh 

sustainability performance terhadap GI menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Yang & Lin, 

(2020). Praktik keberlanjutan suatu organisasi dapat membentuk budaya dan 

praktik organisasi. Dengan memiliki budaya dan struktur yang berorientasi 

pada keberlanjutan, perusahaan dapat mengarahkan strategi mereka menuju 

inovasi yang ramah lingkungan dan meningkatkan kompetensi dalam hal 

tersebut. Legitimasi mengacu pada upaya perusahaan untuk mempertahankan 

atau meningkatkan legitimasi sosial mereka di mata pemangku kepentingan 

dengan memperoleh persetujuan atau pengakuan atas aktivitas dan praktik 

mereka.  

Selanjutnya, menguji pengaruh antara Green Innovation dengan kinerja 

keuangan. Pada penelitian Sari et al., (2020)  dan Ramadhan et al., (2023) 

menunjukkan bahwa green innovation memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Studi ini membuktikan bahwa organisasi yang memiliki 

kemampuan berinovasi lebih mampu menghadapi tantangan dibandingkan 

dengan organisasi yang non-inovatif. Organisasi inovatif dapat lebih 

mengoptimalkan peluang pasar melalui pengembangan produk baru. 

Penelitian Xie et al., (2019); Asni & Agustia, (2021) menunjukkan bahwa 

green innovation berdampak positif dalam mendorong efisiensi dan 

penghematan biaya produksi, termasuk biaya lingkungan. Melalui praktik-

praktik ini, perusahaan tidak hanya dapat menghasilkan kinerja keuangan, 

tetapi juga meningkatkan citra perusahaan serta menarik konsumen baru bagi 

perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Helmi, W. M, (2023), yang menunjukkan bahwa GI 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Novitasari 

& Tarigan, (2022) yang meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap kinerja perusahaan dengan green innovation sebagai mediasi. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa green innovation memiliki dampak 

mediasi dalam hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan. Perusahaan 

menjadikan CSR sebagai fokus untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis, 

yang melibatkan peran sosial dan lingkungan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Bibi & Narsa, (2022) 

menguji tentang pengaruh Environmental Management (EMA) terhadap 

kinerja keuangan dengan GI sebagai variabel mediasi, membuktikan bahwa 

GI mampu memediasi hubungan antara EMA terhadap kinerja keuangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

GI merupakan strategi yang penting dalam menghadapi persaingan bisnis. GI 

yang diimplementasikan dengan baik akan sejalan dengan output yang 

dihasilkan, dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Agustia, 2020; Sari 

et al., 2020; Zhang dan Ma, 2021).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Novitasari & Tarigan, 

(2022) dan Bibi & Narsa, (2022) yaitu dari segi variabel independen, objek, 

tahun yang diteliti, metode penelitian dan metode pengukuran yang 

digunakan dalam mengukur kinerja keuangan serta indikator pengukuran 

green innovation. Penelitian ini juga mengisi kesenjangan dalam literatur 
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dengan meneliti peran mediasi GI dalam hubungan antara sustainability 

performance dan kinerja keuangan yang masih kurang (Srouji et al., 2023). 

Srouji et al., (2023) dalam penelitiannya, meneliti mengenai pengaruh 

sustainability performance terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh 

green innovation di sektor keuangan yang terdaftar di Amman Stock 

Exchange (ASE) dari tahun 2017-2020.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel mediasi yaitu Green 

Innovation (GI) sebagai variabel perantara yang terletak di antara variabel 

sustainability performance dan kinerja keuangan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memahami peran pemangku kepentingan sebagai 

penyedia sumber daya untuk meningkatkan manfaat finansial dari green 

innovation. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kondisi batas asosiasi 

dalam kaitannya dengan indikator sustainability performance. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan ide-ide green 

innovation dan kelestarian lingkungan, bisnis dapat beroperasi secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman 

lebih lanjut tentang bagaimana sustainability performance dapat memainkan 

peran penting dalam mendorong kinerja keuangan perusahaan melalui 

mediasi dari Green Innovation. Ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

meningkatkan kinerja keberlanjutan dapat berdampak positif pada kinerja 

keuangan perusahaan melalui implementasi praktik-praktik inovatif yang 

ramah lingkungan. 
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Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2021-2023 sebagai sampel 

penelitian. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur merupakan 

kontributor terbesar dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional, 

dengan kontribusi sebesar 16,77% pada triwulan pertama tahun 2023 

(Hidranto, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia didorong oleh sektor manufaktur. Selain itu, dibandingkan dengan 

jenis bisnis lainnya, industri manufaktur memiliki dampak yang lebih besar 

terhadap masyarakat dan lingkungan, terutama dalam hal kesehatan dan 

keselamatan (Susanto & Joshua, 2019).  Hal ini dikarenakan industri 

manufaktur sering kali menghasilkan limbah yang berpotensi berbahaya bagi 

manusia  (Sari et al., 2020; Zhang dan Ma, 2021). Namun, perusahaan 

manufaktur juga memiliki potensi untuk mengelola produk dan prosesnya 

secara ramah lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur menjadi 

fokus penelitian ini karena kesesuaiannya dengan lingkup dan tujuan 

penelitian.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sustainability 

Performance Terhadap Kinerja Keuangan dengan Green Innovation 

sebagai Variabel Mediasi” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah sustainability performance berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan? 

2. Apakah green innovation berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan? 

3. Apakah sustainability performance berpengaruh positif terhadap green 

innovation? 

4. Apakah green innovation dapat memediasi hubungan antara 

sustainability performance dan kinerja keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah sustainability performance berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

2. Untuk green innovation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

3. Untuk mengetahui apakah sustainability performance berpengaruh 

positif terhadap green innovation. 

4. Untuk mengetahui apakah green innovation dapat memediasi hubungan 

antara sustainability performance dan kinerja keuangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat memaksimalkannya dan meningkatkan 

kinerja perusahaan di masa depan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga dapat menjadi informasi yang penting dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan untuk 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran green innovation 

(GI) sebagai mediator dalam pengaruh sustainability performance terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2021-2023. Dari 179 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023, didapatkan 82 

perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel berdasarkan teknik 

purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka yang dapat disimpulkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis H1 ditolak. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa 

sustainability performance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2021-2023. 

2. Hipotesis H2 diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa 

sustainability performance berpengaruh positif terhadap green 

innovation pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2021-2023. 

3. Hipotesis H3 diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa 

green innovation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2021-2023. 

4. Hipotesis H4 diterima. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa 

green innovation dapat memediasi pengaruh sustainability 

performance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Harapannya keterbatasan ini dapat menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik di 

masa yang akan datang. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Penelitian ini masih belum banyak ditemukan di Indonesia, sehingga 

masih diperlukannya penelitian selanjutnya dengan meneliti dampak 

mediasi green innovation pada hubungan sustainability performance 

dengan kinerja keuangan pada sampel yang berbeda. 

2. Sampel pada penelitian ini hanya pada perusahaan manufaktur, 

sehingga belum mencakup seluruh perusahaan 

3. Penelitian ini hanya meneliti mengenai kinerja keuangan dengan proksi 

Tobin’s Q 

4. Penelitian ini menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 12,2% 

yang menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang bisa menambah 
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kontribusi dalam mempengaruhi kinerja keuangan yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

5.3 Implikasi 

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa sustainability 

performance tidak memiliki pengaruh siginifikan sedangkan green 

innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sustainability performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

innovation serta green innovation dapat memediasi pengaruh sustainability 

performance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Hal ini memberikan 

implikasi bagi pemangku kepentingan, bahwa perusahaan yang berfokus pada 

sustainability performance dan green innovation berpotensi memberikan 

kinerja keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, investor dapat 

mempertimbangkan untuk berinvestasi di perusahaan yang memprioritaskan 

keberlanjutan dan inovasi ramah lingkungan sebagai indikator prospek 

keuangan yang baik. Dengan demikian, temuan penelitian ini penting agar 

dapat meningkatkan efektivitas strategi bisnis, daya saing perusahaan, serta 

kontribusi mereka terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial yang lebih 

baik, yang semuanya berujung pada peningkatan kinerja keuangan dalam 

jangka panjang. 
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5.4 Saran 

Sehubungan dengan adanya keterbatasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, Penelitian di masa yang akan datang dapat melakukan penelitian 

di perusahaan lain atau negara lain dengan sampel yang lebih luas untuk 

menguji sustainability performance terhadap kinerja keuangan dengan green 

innovation sebagai variabel mediasi. Selain itu, juga dapat menambah tahun 

penelitian dan memperluas variabel yang digunakan dalam penelitian atau 

menambahkan proksi lain dalam mengukur kinerja keuangan. 
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